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BI Imbau BUMN Tidak Membeli Valas Berlebihan
[JAKARTA] Bank Indo­
nesia (BI) mengimbau kepa­
da semua badan usaha milik 
negara (BUMN) agar tidak 
membeli valuta asing (valas) 
secara berlebihan atau disesu­
aikan dengan kebutuhan. 
Pasalnya, pembelian valas 
secara berlebihan dapat me­
nimbulkan tekanan yang se­
makin besar terhadap nilai 
tukar rupiah.

Gubernur BI Agus Mar­
towardojo mengaku, terkait 
imbauan itu, pihaknya telah 
berkoordinasi dengan Oto­
ritas Jasa Keuangan (OJK) 
dan pemerintah, dalam hal ini 
Kementerian BUMN, selaku 
pemegang saham utama per­
usahaan tersebut. Upaya ini 
dilakukan juga untuk meya­
kinkan BUMN yang memi­
liki kebutuhan pembayaran 
dengan mata uang asing soal 
ketersediaan valas.

“Apabila ada kebutuhan 
valas, tidak semuanya kemu­
dian masuk ke market untuk 
beli di spot. Karena, mung- 
kin kewajibannya baru jatuh 
tempo pada September,        
November atau Desember 
mendatang. Itu, pengadaan 
valasnya tidak perlu seka- 
rang,” kata Agus ditemui di 
Kompleks BI, Jakarta, Jumat 
(27/4).

Bank sentral mencatat, 
pelemahan nilai tukar rupi- 
ah terhadap dolar Amerika 
Serikat (AS) secara month to 
date (mtd), 1 April-26 April 
2018, mencapai 0,88%.

Ia menambahkan, di te­
ngah fluktuasi nilai tukar ru­
piah terhadap dolar AS seper­
ti saat ini, risiko dan tekanan 
terhadap nilai tukar rupiah 
rentan terjadi. Agar tidak 
memberi tekanan terhadap 
nilai tukar rupiah, BUMN bi­
sa melakukan valas dengan 
cara forward atau dilakukan 
suatu kebutuhan. 

“Kami semua berkoordi­
nasi untuk meyakinkan bah­
wa pembelian bisa dilakukan 
dengan cara forward. Kalau 
pun seandainya dibutuhkan 
akan dilakukan suatu penye­
suaian-penyesuaian  untuk 
menghindari tekanan kebu­
tuhan dolar yang tinggi di sa­
at kondisi yang memang kita 
ada tekanan dari luar negeri,” 
jelas dia.

Selain itu, Bank Indonesia 
juga bekerja sama dengan 
OJK untuk mempermudah 
transaksi valas, salah satunya 
terkait aturan dalam call spre-
ad option, yang ada di dalam 
transaksi lindung nilai (hed-
ging). “OJK sudah memberi­
kan persetujuan structure 

products, di mana call spread 
tidak perlu memakai margin 
10%. Itu akan sangat baik un­
tuk korporasi di Indonesia ji­
ka ingin melakukan lindung 
nilai mengunakan structure 
products seperti call spread 
itu dan pricing-nya juga efisi­
en,” pungkas dia.

Sebelumnya Agus me­
nyatakan, pihaknya tidak me­
nutup ruang bagi penyesuai­
an suku bunga acuan atau BI 
7-day Reverse Repo Rate (BI 
7-DRRR) yang saat ini masih 
ditahan 4,25%, apabila tekan­
an terhadap nilai tukar terus 
berlanjut serta berpotensi 
menghambat pencapaian sa­

saran inflasi dan menggang­
gu stabilitas sistem keuangan.

“Kebijakan ini akan dila­
kukan secara berhati-hati, ter­
ukur, dan bersifat data depen­
dent, mengacu pada per­
kembangan data terkini mau­
pun perkiraan ke depan. Jadi, 
kami ingin menyampaikan 
pesan bahwa Bank Indonesia 
membuka kemungkinan ka­
lau memang diperlukan dan 
Indonesia tidak akan ragu  
untuk melakukan penyesuai­
an BI 7-day Reverse Repo 
Rate,” ujar Agus.

Menurut dia, pelemahan 
nilai tukar terhadap dolar AS 
tidak hanya terjadi pada mata 

uang rupiah, namun juga dia­
lami oleh banyak mata uang 
negara lain (broad based). 
Hal itu disebabkan oleh me­
nguatnya mata uang dolar AS 
karena berlanjutnya kenaikan 
imbal hasil (yield) obligasi 
negara AS hingga mencapai 
3,03%, atau tertinggi sejak 
tahun 2013. Sementara itu, 
suku bunga acuan BI 7-day 
Reverse Repo Rate hanya      
sebesar 4,25% atau selisih  
sedikit.

“Depresiasi rupiah juga 
lebih terkait faktor seasonal 
atau musiman, sejalan de­
ngan permintaan valas yang 
meningkat pada triwulan II-
2018, yaitu untuk keperluan 
pembayaran utang luar ne- 
geri, pembiayaan impor, dan 
pembayaran dividen. Kami 
menilai, fundamental eko- 
nomi 

Kondisi Kuat 
Indonesia saat ini berada 

dalam kondisi yang kuat, 
yang antara lain tercermin da­
ri inflasi yang masih sesuai 
dengan kisaran 3,5% plus mi­
nus 1%, defisit transaksi ber­
jalan lebih rendah dari batas 
aman 3% produk domestik 
bruto (PDB), momentum 
pertumbuhan ekonomi yang 
berlanjut serta diikuti oleh 

struktur pertumbuhan yang 
lebih baik, dan stabilitas sis­
tem keuangan yang tetap ku­
at”, ujar dia.

Sebelumnya, Menteri 
Keuangan Sri Mulyani Indra­
wati menilai, pelemahan nilai 
tukar rupiah terhadap dolar 
AS lebih banyak dipengaru- 
hi kebijakan ekonomi peme­
rintah AS, seiring perbaikan 
data ketenagakerjaan dan in­
flasi di negara adidaya terse­
but. “Perekonomian AS, baik 
data employment maupun  
inflasi menunjukkan suatu  
recovery. Ini membuat AS 
akan melakukan berbagai ke­
bijakan meng-adjust, seperti 
perubahan kebijakan fiskal, 
pajak, dan perdagangan,” 
ucap dia di Gedung DPR, 
Jakarta, Kamis (26/4).

Nilai tukar rupiah yang 
ditransaksikan antarbank di 
Jakarta, Jumat (27/) sore, ber­
gerak menguat tipis sebesar 
satu poin menjadi Rp 13.874 
dibandingkan posisi sebe­
lumnya Rp 13.875 per do-     
lar AS. 

Sementara itu, kurs te­
ngah Bank Indonesia (BI) pa­
da hari yang sama, nilai tukar 
rupiah bergerak menguat ke 
posisi Rp 13.879 dibanding­
kan posisi sebelumnya Rp 
13.930 per dolar AS. [ID/E-8]
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